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Abstract 

 

This study aims to examine the effect of Liquidity (CR) and Solvency (DER) on 

Profitability (ROE) at PT Delta Djakarta Tbk for the period 2014–2023. The 

research method used is descriptive quantitative, utilizing secondary data 

obtained from the company's financial statements over a specific period. The 

analysis techniques employed include: Classical Assumption Tests (Normality 

Test, Multicollinearity Test, Heteroscedasticity Test, Autocorrelation Test), 

Coefficient of Determination Test, Multiple Linear Regression Analysis, and 

Hypothesis Testing (t-Test for partial testing and F-Test for simultaneous 

testing). The results show that Liquidity partially has no significant effect on 

Profitability, as the t-count of 1.548 is less than the t-table of 2.3646 and the 

significance value of 0.165 is greater than 0.05. Solvency also partially has no 

significant effect on Profitability, with a t-count of 1.594 less than the t-table of 

2.3646 and a significance value of 0.155 greater than 0.05. Simultaneously, 

Liquidity (CR) and Solvency (DER) have no significant effect on Profitability 

(ROE) at PT Delta Djakarta Tbk for the period 2014–2023, as the F-count of 

1.276 is less than the F-table of 4.74, with a significance level of 0.337 greater 

than 0.05. The autocorrelation test results using the Durbin-Watson (DW) 

method show a DW value of 2.317147, which falls between the upper bound 

(dU = 1.6283) and (4 − dU = 2.3717), indicating that the regression model 

used is free from autocorrelation issues 

 

Keywords: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Likuiditas (CR) dan Solvabilitas (DER) terhadap 

Profitabilitas (ROE) pada PT Delta Djakarta Tbk periode 2014 – 2023. Metode dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

dalam periode tertentu. Teknik analisis yang digunakan meliputi: Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi), Uji Koefisien Determinasi, Uji Regresi Linier 

Berganda, Uji Hipotesis (Uji t (Parsial) dan Uji F (Simultan)). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Likuiditas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas karena t hitung 1,548 < t tabel 

2,3646 dan nilai sig 0,165 > 0,05. Solvabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas karena t hitung 1,594 < t tabel 2,3646 dan nilai sig 0,155 > 0,05. Secara simultan, Likuiditas 

(CR) dan Solvabilitas (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROE) pada PT Delta 

Djakarta Tbk periode 2014 – 2023 karena f hitung 1,276 < f tabel 4,74, dengan tingkat signifikansi 0,337 > 

0,05. Hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson (DW) menunjukkan nilai DW sebesar 

2,317147 yang berada di antara batas atas (dU = 1,6283) dan (4 − dU = 2,3717), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan bebas dari masalah autokorelasi 

 

Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas 
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PENDAHULUAN 

Likuiditas, yang biasanya dinilai dengan mempertimbangkan Current Ratio (CR), yang 

menunjukkan kapasitas perusahaan untuk membayar liabilitas jangka pendeknya. Current Ratio 

yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dapat menutupi utang jangka pendeknya dengan aset 

lancarnya. Di dalam konteks PT Delta Djakarta, CR yang baik akan memberikan kepercayaan 

kepada investor dan meningkatkan daya tarik perusahaan di pasar. 

 
Berdasarkan tabel di atas, Debt to Equity Ratio (DER) PT Delta Djakarta sepanjang waktu 

2014 sampai 2023 cenderung stabil di angka yang cukup rendah. DER ini menunjukkan seberapa 

besar atau kuat perusahaan menggunakan perbandingan antara modal sendiri dan liabilitas. Semakin 

kecil angkanya, berarti perusahaan lebih banyak menggunakan dana sendiri daripada pinjaman 

untuk menjalankan usahanya. 
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Berdasarkan tabel Return on Equity (ROE) PT Delta Djakarta dari 2014 sampai 2023, terlihat 

bahwa nilai ROE mengalami naik turun yang cukup signifikan. ROE ini menunjukkan seberapa 

besar keuntungan yang diperoleh bisnis dari investasi modal yang ditanamkan oleh pemegang 

saham. Jadi, makin tinggi ROE, lebih baik pula kinerja keberhasilan bisnis dalam menghasilkan 

pendapatan dari modal sendiri. Di tahun 2014, ROE perusahaan berada di angka tertinggi yaitu 

37,68, yang artinya pada saat itu perusahaan berhasil memanfaatkan modalnya dengan sangat baik 

untuk menghasilkan keuntungan. Namun, di tahun-tahun berikutnya, ROE justru turun cukup 

drastis, misalnya di tahun 2015 menjadi 22,60 dan terus mengalami penurunan sampai tahun 2017 

sebesar 24,44. 

 

Tinjauan Pustaka 

1. Laporan Keuangan 

Menurut Fahmi (2020:22). “Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu 

informasi yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan” 

2. Rasio Keuangan  

Menurut Kasmir (2019:104), “Rasio keuangan merupakan suatu kegiatan yang 

membandingkan angka-angka yang terdapat di dalam laporan keuangan yang dilakukan dengan 

cara membagi angka yang satu dengan angka yang lainnya, angka tersebut dapat dibandingkan 

berupa angka dalam satu periode maupun dengan beberapa periode. 
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3. Likuiditas  

Menurut Prihadi (2019:202), “Likuiditas adalah seberapa baik perusahaan dapat 

membayar utang jangka pendeknya. kewajiban jangka pendek atau liabilitas lancar adalah 

utang yang akan dilunasi dalam kurun waktu satu tahun. Dalam sehari-hari, likuiditas dapat 

diartikan dalam bentuk perusahaan membayar krediturnya tepat waktu atau membayar 

karyawannya tepat waktu”. 

4. Return on Equity (ROE) 

Menurut Kasmir (2019:114) "Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan 

yang ditunjukan dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau pendapatan investasi". 

5. Solvabilitas 

Menurut Hery (2020:161) “Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aset perubahan di biayai dengan utang”. Dengan kata lain, rasio ini 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus 

ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset 

6. Profitabilitas 

Menurut Hery (2020:192) “Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktifitas normalnya”. Dengan 

analisis yang tepat, rasio ini dapat memberikan wawasan tentang potensi pertumbuhan dan 

kesehatan finansial perusahaan 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

Menurut Creswell dalam Adhi Kusumastuti, dkk (2020:1), “Metode penelitian kuantitatif 

merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel”. Model data yang akan diolah dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan PT. Delta Djakarta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) di situs 

website resmi BEI dari periode Januari 2014 sampai dengan Desember 2023. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Hasil uji Kolmogrov-Smirnov pada gambar menunjukkan nilai signifikan (Asymp.Sig.(2-

tailed)) sebesar 0,200 Karena nilai ini lebih besar (>) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

data residual terdistribusi normal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Hasil uji ini menunjukkan bahwa antara Current Ratio dan Debt To Equity Ratio tidk 

terdapat hubungan linear yang terlalu kuat, yang bisa mengganggu analisis regresi dengan 

Return On Equity sebagai variabel yang dipengaruhi. Hal ini terlihat dari nilai Tolerance 

kedua variabel yang sebesar (0,095 < 0,10), yang dianggap masih kurang dan memiliki 

sedikit ketergantungan pada variabel independen lainnya, dan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) sebesar (10,516 > 0,10), mengindikasikan bahwa ada peningkatan signifikan 

dalam varians koefisien regresi akibat multikolinearitas 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Hasil uji ini menunjukkan bahwa model regresi yang dianalisis dengan variabel Current 

Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap variabel terikat Return On Equity tidak memiliki 

masalah serius terkait heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan (Sig.) 

setiap variabel yang semuanya lebih dari 0.05 yaitu CR menunjukkan nilai 0,571 dan DER 

0,686. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa informasi dari hasil ini tidak 

menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas 

 

d. Uji Autokorelasi  

 
Hasil uji ini menunjukan bahwa nilai Durbin Watson pada model regresi dengan variabel 

X1 (CR), X2 (DER), dan Y (ROE) menggunakan sampel (n) + = 10 tahun dan variabel (k) 

= 2 menghasilkan nilai DW sebesar 1.438, dengan nilai dL 0,6972 dan dU 1,6413. 

 

2. Uji Asumsi Regresi Linier  

 



 
 
 

 

5876 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

a. Koefisien konstanta = (-67.114), koefisien ini mengindikasikan bahwa jika nilai Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio dianggap nol, maka Return On Equity yang akan dihasilkan 

adalah (-67.114). Nilai (Sig.) konstanta adalah (0,279 > 0,05). Ini menunjukkan bahwa 

secara statistik konstanta ini tidak signifikan 

b. Koefisien Regresi Current Ratio (CR) = 7.239, angka ini mengindikasikan bahwa, dengan 

asumsi variabel Debt to Equity Ratio tetap, setiap tambahan satu unit pada Current Ratio 

menyebabkan Return On Equity meningkat sebanyak 7.239 unit. Nilai (Sig.) untuk variabel 

Current Ratio adalah (0,165 > 0,05), dapat dipastikan bahwa variabel Current Ratio tidak 

memiliki dampak signifikan terhadap Return On Equity 

c. Koefisien Debt To Equity Ratio (DER) =  185.345, hal ini mengindikasikan bahwa, dengan 

asumsi variabel Current Ratio bersifat konstan (tidak berub ah), setiap peningkatan 1 unit 

Debt to Equity Ratio akan mengakibatkan peningkatan Return On Equity sebesar 185.345 

unit. Nilai (Sig.) untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah (0,155  > 0,05), dapat 

dipastikan bahwa variabel Debt to Equity Ratio secara parsial tidak memiliki dampak 

signifikan terhadap Return On Equity 

 

3. Uji Hipotesis  

 
a. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya hubungan negative yang sangat kuat dan 

signifikan antara Current Ratio dan Debt To Equity Ratio (r=-0,951, p=0,000), jika Current 

Ratio meningkat, Debt to Equity Ratio cenderung menurun signifikan 

b. Di sisi lain, tidak terdapat korelasi linear yang signifikan antara Current Ratio dan Return 

On Equity (r=-0,033, p=0,928) maupun antara Debt to Equity dan Return On Equity 

(r=0,128, p=0,725) yang ttidak terbukti memiliki makna statistik yang  signifikan 
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Hasil nilai R Square tercatat sebesar 0.267, yang menunjukkan bahwa 26,7% variasi dari 

varibel dependen Return On Equity dapat dijelaskan oleh variabel independent Debt to Equity 

Ratio dan Current Ratio. Di sisi lain, Adjusted R Square berada di angka 0,058, yang 

menunjukkan bahwa model ini memiliki kapabilitas yang terbatas dalam menjelaskan 

perubahan Return On Equity atau ada variabel lain yang sdignifikan tetapi tidak termasuk 

dalam model ini yang mempengaruhi Return On Equity 

 
a. Nilai signifikansi untuk Current Ratio 0,165 dengan nilai t-hitung sebesar 1,548, sedangkan 

nilai t-tabel 2.3646. Karena nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (1,548 < 2.3646), serta nilai 

signifikansi (Sig). sebesar 0,165 lebih besar dari 0,05, (0,165 > 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity 

b. Nilai Signifikansi (Sig). Debt to Equity Ratio 0,155 dengan nilai t-hitung sebesar 1,594, 

sedangnkan nilai t-tabel 2.3646. Karena nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (1,594 < 

2.3646), dapat disimpulkan secara parsial, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak 

memberikan pengaruh terhadap Return On Equity. 

 
Berdasarkan hasil analisis Uji F, diperoleh nilai F yang terukur sebesar 1. 276. Karena nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,337 > 0,05), kita dapat simpulkan bahwa hipotesis 

nol (Ho), yang menyatakan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return on Equity secara bersamaan, diterima. Dengan kata lain, 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Hasil dari uji F menunjukkan nilai F yang dihitung adalah 1. 

276, sementara F Tabel pada tingkat signifikansi 0,05 adalah 4,74. Dengan perbandingan ini, 

karena 1.276 lebih kecil dibandingkan dengan 4,74, kita menerima hipotesis nol. Ini 

menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap Return on Equity. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang berjudul Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap 

Profitabilitas pada perusahaan PT. Delta Djakarta Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2023, dan dengan mempertimbangkan analisis data dari perusahaan yang diambil 

sebagai sampel dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat menjawab permasalahan yang di 

rumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh parsial Likjuiditas terhadap Profitabilitas, dengan hasil uji t- hitung yang lebih kecil 

dari t- tabel (1,548 < 2,3546), serta menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,165. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun perusahaan memiliki likuiditas yang memadai untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek, likuiditas tersebut tidak cukup untuk 

meningkatkan tingkat keuntungan. Ini menandakan bahwa perusahaan harus lebih efisien 

dalam mengelola aset lancar agar dapat memberikan dampak positif terhadap laba 

2. Pengaruh parsial Solvabilitas terhadap Profitabvilitas juga tidak memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap Profitabilitas, dengan hasil uji t- hitung yang lebih kecil dari t- tabel 

(1,549 < 2,3646), ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan berada dalam batas 

aman dalam hal struktur utang, proporsi utang terhadap ekuitas tidak secara 

langsung mendukung peningkatan keuntungan. Perusahaan perlu menilai 

kembali strategi pendanaannya untuk memastikan bahwa utang digunakan 

secara efektif dalam meningkatkan profitabilitas 

3. Pengaruh simultan Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas, tidak memiliki pengaruh 

terhadap Profitabilitas. Hal ini karena nilai f- hitung sebesar 1,276 lebih kecil dari f- tabel 

sebesar 4,74 (1,276 < 4,74), dan nilai signifikansi sebesar 0,337 lebih besar dari 0,05. Oleh 

karena itu, hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan diterima, dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
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